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ABSTRAK 

  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan struktur komunitas 

dan indeks ekologi dengan kualitas perairan di Rumah Mangrove Wonorejo, 

Surabaya. Pengambilan sampel makrobenthos, sedimen dan parameter 

lingkungan dilakukan dengan menggunakan metode purposive random 

sampling. Hasil yang diperoleh dari penelitian yaitu struktur komunitas yang 

dominan pada stasiun 1 dan 2 adalah Gastropoda dengan presentase masing-

masing 98% dan 91%. Pada stasiun 3 struktur komunitas yang dominan adalah 

Bivalvia dengan presentase 92%. Ketiga stasiun memiliki nilai kelimpahan rata-

rata pada kisaran 15-94 ind/m2. Sedangkan nilai indeks keanekaragaman pada 

ketiga stasiun yakni pada kisaran 1,081,31 yang termasuk dalam kategori cukup 

stabil sampai stabil. Nilai indeks keseragaman pada ketiga stasiun adalah 

sedang yakni kisaran 0,41-0,56. Nilai indeks dominansi pada ketiga stasiun 

adalah rendah sampai sedang yakni dengan kisaran 0,46-0,52.  

Hubungan struktur komunitas dan indeks ekologi makrobenthos dengan 

kualitas perairan yang ada di Rumah Mangrove Wonorejo, Surabaya dari hasil 

perhitungan Principal Component Analysis (PCA) menunjukkan bahwa 

makrobenthos kelas Gastropoda berkorelasi positif dengan suhu, salinitas, 

oksigen terlarut, dan bahan organik total karena nilai yang dihasilkan 

mendekati satu; makrobenthos kelas Bivalvia berkorelasi positif dengan nitrat 

dan fosfat dengan nilai masing-masing 0,79 dan 0,95; kelimpahan rata-rata 

makrobenthos berkorelasi positif dengan nitrat dengan nilai sebesar 0,91; 

indeks keanekaragaman dengan fosfat yang berkorelasi positif dengan nilai 

0,97; korelasi antara indeks keseragaman dengan derajat keasaman (pH) 

menunjukkan nilai yang sempurna yakni 1; dan korelasi yang sama ditunjukkan 

antara indeks dominansi dengan pH yang bernilai 0,91.  

Kata Kunci: Makrobenthos, kualitas perairan, hubungan/korelasi, Rumah 

Mangrove Wonorejo.  
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ABSTRACT  

  

This study aims to determine the relationship between community structure 

and ecological index with the quality of water in the Rumah Mangrove Wonorejo, 

Surabaya. Makrobenthos, sediment and environmental parameters were taken 

using purposive random sampling method. Results obtained from the research 

that is the dominant community structure at stations 1 and 2 is Gastropoda with 

percentage respectively 98% and 91%. At station 3 the dominant community 

structure is Bivalvia with 92% percentage. All three stations have an average 

abundance value in the range of 15-94 ind/m2. While the index value of diversity 

in the three stations that is in the range 1.08-1.31 which fall into the category quite 

stable until stable. The value of uniformity index on the three stations is moderate 

range of 0.41-0.56. The value of dominance index on the three stations is low to 

medium ie with the range 0.46-0.52.  

The relationship of community structure and macrobenthos ecology index to 

the quality of waters present in Rumah Mangrove Wonorejo, Surabaya from 

Principal Component Analysis (PCA) calculation showed that the macrophenchos 

of Gastropoda class correlated positively with temperature, salinity, dissolved 

oxygen, and total organic matter because the resulting value close to one; 

Bibliographic macrobenthos were positively correlated with nitrate and 

phosphate with values of 0.79 and 0.95 respectively; the average abundance of 

macrobenthos was positively correlated with nitrate with a value of 0.91; the index 

of diversity with phosphate that is positively correlated with a value of 0.97; the 

correlation between the uniformity index with the degree of acidity (pH) shows the 

perfect value of 1; and the same correlation is shown between the dominance index 

and the pH of 0.91.  

  

Keywords: Makrobenthos, water quality, correlation, Rumah Mangrove Wonorejo
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BAB I  

PENDAHULUAN  

  

1.1  Latar Belakang  

Rumah Mangrove terletak di Kelurahan Wonorejo, Kecamatan Rungkut, 

Kota Surabaya. Rumah Mangrove merupakan lahan konservasi yang lokasinya 

berada di selatan Ekowisata Mangrove Wonorejo. Rumah Mangrove yang 

terdapat di sepanjang Sungai Avoor sebagian besar merupakan vegetasi alami 

dan sebagian kecil merupakan vegetasi buatan. Menurut Zen (2016), vegetasi 

mangrove di sepanjang Sungai Avoor didominansi oleh jenis Avicennia sp. dan 

Rhizophora sp. dengan ketebalan  vegetasinya mencapai 10-20 m.  

Sungai Avoor merupakan sungai yang dimanfaatkan oleh petani tambak 

untuk mengairi tambaknya serta nelayan harian untuk mencari kepiting dan ikan. 

Selain itu manfaat dari Sungai Avoor yaitu sebagai sumber nutrien bagi ekosistem 

mangrove yang ada di Rumah Mangrove Wonorejo. Pada tahun 2014, peresmian 

pintu air atau bozem di Sungai Avoor dilakukan oleh Tri Rismaharini selaku 

Walikota Surabaya. Bozem berfungsi sebagai pengatur volume air sungai pada 

saat terjadi pasang surut air laut dengan sistem buka tutup. Fungsi lain dari 

adanya bozem yaitu sebagai pengolah limbah baik yang berasal dari rumah 

tangga maupun industri sekitar.  

Indikasi pencemaran muncul ketika pompa air pada bozem dinyalakan. 

Adanya busa tebal yang memenuhi lebar Sungai Avoor dan mengarah ke laut 

tersebut menjadi dasar penulis melakukan penelitian tentang tercemarnya 

Sungai Avoor. Indikator yang dapat dijadikan media analisis selain parameter 

lingkungan dan nutrien yang terkandung dalam Sungai Avoor yaitu struktur 

komunitas dan indeks ekologi makrobenthos pada vegetasi mangrove. Menurut 

Nugraha (2012), makrobenthos dapat digunakan sebagai bioindikator terhadap 

pencemaran kualitas lingkungan karena sifatnya yang mampu beradaptasi 

dengan perubahan kualitas air dan substrat.  

Saat ini data yang tersedia mengenai struktur komunitas makrobenthos di 

Rumah Mangrove serta data mengenai kualitas perairan di Sungai Avoor sangat 
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terbatas sehingga diperlukan penelitian untuk memberikan informasi kepada 

masyarakat luas dan pemerintah setempat.  

Pada sisi lain manusia hakikatnya dianjurkan untuk melakukan penelitian 

ilmiah oleh Allah SWT seperti firman-Nya yang tertulis dalam QS. Yunus (10) : 

101,  

لِ 
ِِٱنظُرُوا ِِقُ مََٰوََٰتِ مَاذَاِفِ  ِ وَِِٱلسَّ رۡض 

َ ِِٱلۡأ م نُونَِِٱلنُّذُرُِوَِِٱلۡأٓيََٰتُِوَمَاِتُغأنِ  ِيؤُأ مِٖلََّّ  ٠عَنِقَوأ

 “Katakanlah: “Perhatikanlah apa yang ada di langit dan di bumi. Tidaklah 

bermanfaat tanda kekuasaan Allah dan Rasul-rasul yang memberi peringatan 

bagi orang-orang yang tidak beriman.” Kalimat tersebut dapat ditafsirkan 

“lakukanlah penelitian untuk mengetahui kebesaran Tuhan”. Perintah bagi para 

ilmuan untuk melakukan penelitian pada bidangnya masing-masing.  

  

1.2  Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas dapat diambil rumusan 

masalah, yaitu:  

1. Bagaimana struktur komunitas dan indeks ekologi makrobenthos di Rumah 

Mangrove Wonorejo, Surabaya?  

2. Bagaimana hubungan struktur komunitas dan indeks ekologi makrobenthos 

dengan kualitas perairan di Rumah Mangrove Wonorejo, Surabaya?  

  

1.3  Tujuan  

Adapun tujuan dari penyusunan laporan ini, yaitu:  

1. Mengetahui struktur komunitas dan indeks ekologi makrobenthos di Rumah 

Mangrove Wonorejo, Surabaya.  

2. Mengetahui hubungan struktur komunitas dan indeks ekologi makrobenthos 

dengan kualitas perairan di Rumah Mangrove Wonorejo, Surabaya.  

  

1.4  Manfaat  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi, diantaranya sebagai 

berikut:  
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1. Bagi Mahasiswa  

Menambah pengetahuan, wawasan dan keterampilan dalam melakukan 

kajian lanjut tentang kelimpahan dan keanekaragaman ekosistem 

makrobenthos dan mangrove di Kelurahan Wonorejo sehingga dapat 

dihubungkan ke variabel lain yang lebih beragam  

2. Bagi Lembaga atau Instansi Terkait  

Memberikan informasi data yang dapat digunakan untuk mengatahui 

kekayaan sumberdaya alam di tempat yang sedang diteliti.  

  

1.5  Batasan Masalah  

Batasan masalah pada penelitian ini yaitu:  

1. Titik lokasi pada penelitian ini dibagi menjadi tiga stasiun yaitu stasiun 1 

(dekat bozem), stasiun 2 (tengah), dan stasiun 3 (muara).  

2. Pengukuran parameter lingkungan yang dipakai dalam penelitian ini yaitu 

suhu, salinitas, pH, DO, nitrat, fosfat, tipe sedimen, dan bahan organik total 

(BOT).  
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA  

  

2.1  Makrobenthos  

Benthos merupakan salah satu organisme yang tinggal di daerah bentik dan 

tinggal di dalam sedimen. Organisme benthos dapat memproduksi berjuta larva 

dalam bentuk meriplankton yang mendukung populasi ikan dan menjaga 

keseimbangan ekosistem dengan membuat beberapa lubang. Hal ini dapat 

memudahkan air dan udara masuk ke dalam tanah (Fitriana, 2005).  

Organisme benthos dibagi menjadi dua jenis, yaitu organisme nabati yang 

disebut fitobenthos dan organisme hewani yang disebut zoobenthos (Odum, 

1993). Menurut Nybakken (1992), zoobenthos juga dapat dibagi menjadi dua 

kelompok yaitu epifauna dan infauna. Epifauna merupakan organisme bentik 

yang hidup dan berasosiasi dengan permukaan substrat. Sedangkan infauna 

merupakan orrganisme yang hidup dengan cara menggali lubang pada sedimen 

atau substrat.  

Menurut ukurannya organisme benthos dibagi menjadi tiga jenis, 

mikrobenthos, mesobenthos dan makrobenthos. Beberapa makrobenthos 

biasanya juga dapat ditemui di ekosistem mangrove yakni dari kelas Gastropoda, 

Bivalvia, Crustasea dan Polychaeta (Arief, 2003). Pada umumnya tubuh hewan ini 

memiliki mantel yang menghasilkan bahan cangakang. Cangkang pada moluska 

berfungsi sebagai rumah dengan bahan yang berasal dari zat kapur. Beberapa 

contoh hewan yang memiliki cangkang yaitu kerang, siput dan bekicot (Rijani, 

2009).  

2.2  Struktur Komunitas Makrobenthos  

Menurut KKBI, komunitas adalah kelompok organisme yang hidup dan saling 

berinteraksi di dalam daerah tertentu. Menurut Ayu (2009), struktur komunitas 

mempunyai tiga unsur pokok yaitu, jumlah macam spesies, jumlah individu dalam 

masing-masing dan total individu dalam komunitas.  

Pada umumnya sebuah komunitas biota mempunyai struktur spesies yang 

khas dan terdiri dari beberapa individu dengan jumlah banyak dan sedikit. 
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Struktur komunitas makrobenthos mencakup komposisi organisme berdasarkan 

kelas, kelimpahan rata-rata dan kelimpahan relatif. Menurut Isman (2016), 

kelimpahan makrobenthos didefinisikan sebagai jumlah individu per satuan luas.  

2.3  Identifikasi Makrobenthos  

Identifikasi makrobenthos diperlukan pada suatu penelitian. Identifikasi 

yang akurat menggunakan DNA pada tiap individu yang ditemukan. Adanya 

keterbatasan waktu dan biaya membuat beberapa peneliti menggunakan buku 

identifikasi untuk mengetahui spesies yang dijadikan sampel penelitian. 

Identifikasi ini dilakukan secara manual dengan hasil akhir berupa pendugaan. 

Buku FAO Guide Identification terbitan tahun 1998 merupakan buku yang sampai 

saat ini merupakan buku identifikasi lengkap. Berikut langkah-langkah 

identifikasi makrobenthos:  

1. Mengelompokkan sampel makrobenthos yang ada berdasarkan kelas  

2. Peneliti dapat langsung mencocokkan sampel makrobenthos dengan pilihan 

spesies yang ada di buku FAO Guide Identification dengan lebih spesifik lagi 

yakni berdasarkan famili.  

3. Jika sampel makrobenthos termasuk dalam kelas Bivalvia, maka halhal yang 

perlu diperhatikan untuk menjadi dasar identifikasi spesies, yaitu:  

  
Gambar 2.1 Struktur Umum Bivalvia  

a. Bentuk katup  

b. Jumlah cardinal tooth atau lateral tooth  

c. Interior kerang  

d. Habitat  

e. Peta persebaran  
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4. Jika sampel makrobenthos termasuk dalam kelas Gastropoda, maka hal-hal 

yang perlu diperhatikan untuk menjadi dasar identifikasi spesies, yaitu:  

  
Gambar 2.2 Struktur Umum Gastropoda  

a. Bentuk puncak menara pada cangkang  

b. Jumlah garis spiral  

c. Interior cangkang  

d. Habitat  

e. Peta persebaran  

  

2.4  Indeks Ekologi Makrobenthos  

Sebuah struktur komunitas berhubungan dengan indeks ekologi, dimana 

indeks ekologi dapat dihitung ketika struktur komunitas diketahui terlebih 

dahulu. Indeks ekologi dibagi menjadi tiga, yakni indeks keanekaragaman, indeks 

kememerataan, dan indeks dominansi.  

Tabel 2.1 Kategori Indeks Keanekaragaman  

H’  Penjelasan  

H’ <1  Tercemar atau kualitas air tercemar berat  

H’ 1-3  Stabilitas komunias biota sedang atau air tercemar sedang  

H’ >3  Stabilitas komunitas biota dalam kondisi prima (stabil) atau 

kualitas air bersih  
(Sumber: Wilhm, 1975)  

Indeks Keanekaragaman adalah indeks yang menunjukkan keberagaman 

spesies pada makrobenthos sebagai biota ada suatu kawasan tertentu. Indeks ini 

dapat digunakan untuk menganalisa perairan yang tercemar sedang hingga berat.  

Tabel 2.2 Kategori Indeks Keseragaman  
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E  Kategori  

0,00 < E < 0,50  Komunitas tertekan  

0,50 < E < 0,75  Komunitas labil  

0,75 < E < 1,00  Komunitas stabil  
(Sumber: Odum, 1993)  

Indeks keseragaman (E) adalah indeks yang menggambarkan sifat suatu 

organisme yang berada pada komunitas bersama organisme lain yang seragam. 

Indeks ini menunjukkan keseimbangan pembagian jumlah individu tiap jenis 

pada suatu titik. Kecilnya indeks keseragaman menunjukkan penyebaran jumlah 

individu pada tiap jenis/spesies tidak sama sehingga terdapat kecenderungan 

dominansi spesies tertentu.  

  
Tabel 2.3 Kategori Indeks Dominansi  

C  Kategori  

0,00 < C < 0,50  Rendah  

0,50 < C < 0,75  Sedang  

0,75 < C < 1,00  Tinggi  
(Sumber: Odum 1993)  

Indeks ekologi yang juga tak kalah penting adalah indeks dominansi (C). 

Indeks dominansi adalah indeks yang menggambarkan kondisi dimana terdapat 

banyak individu yang berasal dari satu spesies yang sama di satu titik lokasi. 

Indeks ini dapat digunakan untuk mengetahui peranan suatu sistem komunitas. 

Jika nilai indeks diminansi mendekati nol maka tidak ada spesies yang dominan.  

2.5  Kualias Perairan Pada Makrobenthos  

Menurut Rosenberg (1993), makrobenthos dapat dijadikan indikator 

kualitas perairan lalu kemudian dinyatakan dalam bentuk indeks biologi. Oleh 

para ahli, penelitian ini dikembangkan sehingga perubahan struktur dan 

komposisi organisme perairan karena berubahnya kondisi habitat dapat 

dijadikan indikator kualitas perairan. Berikut merupakan hubungan struktur 

komunitas makrobenthos pada kondisi perairan tertentu yang dirangkum oleh 

Wilhm (1975).  
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Tabel 2.4 Struktur komunitas makrobenthos dalam kondisi perairan  

No.  Kondisi Perairan  Penjelasan  

1.  Tidak tercemar  Komunitas makrobenthos seimbang 

dengan beberapa spesies yang intoleran 

hidup. Terdapat populasi fakultatif serta 

tidak ada satu spesies yang 

mendominasi.  

2.  Tercemar sedang  Berkurangnya sejumlah jenis intoleran 

dan beberapa spesies fakultatif. 

Terdapat satu atau dua spesies toleran 

mulai mendominasi.  

3.  Tercemar  Komunitas makrobenthos dengan 

jumlah yang terbatas diikuti oleh tidak 

adanya kelompok intoleran. Hal 

tersebut merupakan tanda perairan 

tercemar bahan organik.  

4.  Tercemar berat  Berkurangnya hampir seluruh hewan 

makroinvertebrata kemudian diganti 

oleh cacing Oligochaeta atau organisme 

yang mampu bernapas di udara.  
(Sumber: Wilhm, 1975)  

Untuk mengetahui suatu kualitas perairan diperlukan beberapa parameter 

lingkungan sebagai tolok ukur atau standar yang digunakan untuk membandingkan 

kualitas perairan yang sebenarnya dengan baku mutu yang ada.  

Selain untuk mengetahui kualitas suatu perairan, parameter lingkungan ini juga 

dapat mempengaruhi pertumbuhan makrobenthos. Seluruh Keputusan Menteri 

Negara Lingkungan Hidup (KEPMEN LH) No. 51 Tahun 2004 terdapat pada Lampiran 

1. Beberapa parameter yang digunakan dalam penelitian dijelaskan oleh penulis 

sebagai berikut:  

1. Suhu  

Menurut Effendi (2003), suhu perairan sangat berpengaruh pada 

pertumbuhan dan suhu tubuh benthos. Naiknya suhu perairan menyebabkan 

kenaikan pula pada metabolisme benthos, sehingga oksigen terlarut menjadi 

meningkat. Kenaikan suhu perairan 10oC akan meningkatkan kecepatan 

metabolisme dua kali lipat. Naik turunnya suhu juga dapat mempengaruhi 

kelimpahan dan keanekaragaman hewan benthos. Suhu alami pada daerah 

mangrove yakni berkisar antara 28-32oC.  

2. Salinitas  
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Marpaung (2013) menyatakan bahwa, salinitas mempengaruhi penyebaran 

benthos karena organisme laut termasuk benthos akan lebih mudah beradaptasi 

terhadap perubahan yang sifatnya lambat. Adaptasi pada salinitas berhubungan 

dengan kemampuan merubah tekanan osmotik di dalam tubuh benthos agar 

sesuai dengan lingkungannya. Fluktuasi salinitas di perairan dapat menyebabkan 

peningkatan rata-rata metabolism di atas tingkat normalnya. Untuk dapat hidup 

normal hewan benthos harus berada pada rentang salinitas antara 33-34 ppm.  

3. pH  

Derajat Keasaman (pH) digunakan untuk menggambarkan kondisi asam dan 

basa pada suatu lingkungan. Setiap jenis benthos atau organisme paerairan 

lainnya mempunyai toleransi yang berbeda-beda terhadap nilai pH. Pada 

umumnya biota dapat hidup layak pada kisaran pH 7-8,5. Apabila perairan 

mengalami kenaikan pH secara tiba-tiba yang melampaui kisaran tersebut, maka 

tekanan fisiologis biota yang hidup di dalamnya tidak dapat mentoleransi 

sehingga biota akan mati.  

4. DO  

Oksigen terlarut (DO) merupakan kebutuhan dasar kehidupan organisme. 

Menurut Effendi (2003), semakin tercemarnya suatu perairan kandungan oksigen 

di dalamnya semakin rendah. Hal ini disebabkan karena dekomposisi dan oksidasi 

bahan organik dapat mengirangi kadar oksigen terlarut hingga mencapai nol. 

Oksigen terlarut merupakan salah satu komponen pada parameter lingkungan 

yang penting karena mendukung pernapasan hewan benthos dan organisme lain. 

Tingginya bahan organik pada sedimen menyebabkan kebutuhan akan DO 

semakin tinggi pula. Kandungan DO normal pada suatu perairan menurut baku 

mutu yang ada yakni > 5 mg/l.  

5. Sedimen  

Tekstur sedimen yang berlumpur, berpasir, dan berkerikil sangat 

berpengaruh terhadap keberadaan benthos pada suatu perairan karena 

tekstur dasar tersebut menjadi tempat benthos melekat. Substrat berpasir 

tidak menyediakan tempat yang stabil bagi organisme karena aksi gelombang 

secara terus menerus menggerakkan partikel substrat.  
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6. Bahan Organik Total (BOT)  

Bahan organik dalam sedimen berasal dapat berasal dari hewan atau 

tumbuhan yang membusuk lalu bercampur dengan substrat. Pada kawasan 

mangrove bahan organik total berasal dari jatuhan serasah daun dan 

membusuknya organisme di sekitar vegetasi mangrove. Komunitas 

makrobenthos yang hidup dalam substrat tersebut kemudian akan merombak 

karbon organik menjadi bahan makanannya. Hal tersebut merupakan salah 

satu cara makrobenthos mempertahankan kelangsungan hidup dan 

pertumbuhannya (Yurika, 2003).  

  

2.6  Penelitian Terdahulu  

1. Makrobenthos Sebagai Bioindikator Kualitas Lingkungan  

Penelitian yang dilakukan oleh Nangin, dkk (2015) menunjukkan bahwa 

makrobenthos dapat digunakan sebagai indikator biologis dalam menentukan 

kualitas air di Sungai Suhuyon, Sulawesi Utara. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa makrobenthos di Sungai Suhuyon terdiri dari 3 Filum, 4 Kelas, 10 

Bangsa, 21 Suku, dan 22 Marga sehingga dapat disimpulkan bahwa kualitas air 

Sungai Suhuyon di Sulawesi Utara berdasarkan indeks keanekaragamannya 

termasuk dalam kategori tercemar sedang yakni dengan H’=2,45.  

Penelitian lain juga dilakukan oleh Hadiputra, dkk (2013) tentang kajian 

potensi makrobenthos sebagai bioindikator pencemaran logam berat tembaga 

(Cu) di kawasan Ekosistem Mangrove Wonorejo, Surabaya. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa nilai kandungan Cu pada benthos di masing-masing titik 

pada pengambilan data kedua menunjukkan hasil akumulasi tertinggi. 

Ditemukan pula 19 jenis makrobenthos (15 Kelas Gastropoda dan 4 Kelas 

Bivalvia) yang menjadi obyek yang diteliti. Lokasi penelitian ini terletak di 

wilayah Pantai Timur Surabaya yakni DAS Kali Jagir Wonokromo dan Hutan 

Mangrove Wonorejo.  

2. Baku Mutu Kualitas Perairan  

Penelitian mengenai baku mutu kualitas perairan dilakukan oleh Kurniadi, 

dkk (2015) di perairan Sungai Buaya, Pulau Bunyu Kalimantan Utara pada Kondisi 
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Pasang Surut. Penelitian ini menggunakan standar baku mutu air laut untuk biota 

laut yakni KEPMEN No.51/MENLH/2004. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

parameter yang tidak memenuhi baku mutu pada saat pasang adalah TSS, nitrat, 

minyak dan lemak. Sedangkan pada saat surut adalah TSS, oksigen terlarut, fosfat, 

nitrat, minyak dan lemak.  

Penelitian lain mengenai baku mutu kualitas perairan juga dilakukan oleh 

Putri (2008) di Sungai Batang Arau, Muara Padang, Sumatera Barat. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa kualitas air di perairan Muara Padang pada 

wilayah stasiun 1 dan 2 menunjukkan adanya indikasi pencemaran karena kondisi 

kualitas air tidak memenuhi baku mutu kehidupan biota di dalamnya berdasarkan 

KEPMEN No.51/MENLH/2004. Adapun wilayah stasiun 3, 4, 5, 6, dan 7 yang 

memiliki kulaitas air yang masih mendukung kelangsungan hiudp biota yang di 

dalamnya.  

3. Analisis Komponen Utama (Principal Component Analysis)  

Menurut Umar (2009), PCA adalah teknik statistik yang diaplikasikan 

dengan menghubungkan beberapa variabel untuk mengetahui korelasinya. 

Tujuan PCA sendiri adalah untuk meringkas variabel yang ada untuk menjadi 

sebuah pola korelasi dan untuk mereduksi banyak variabel menjadi sejumlah kecil 

faktor. Langkahlangkah PCA yaitu:  

a. Seleksi dan pengukuran variabel  

b. Persiapan matriks  

c. Ekstraksi faktor dari matriks korelasi  

d. Rotasi faktor untuk meningkatkan interpretasi  

e. Interpretasi hasil  

Penelitian yang dilakukan oleh Ayu (2009), menggunakan Principal 

Component Analysis (PCA) untuk mengetahui keterkaitan antara kepadatan 

makrobenthos dengan parameter kualitas perairan di Situ Rawa Besar, Depok. 

Bentuk data yang dianalisa terdiri dari individu (baris) dan variabel (kolom). 

Pengolahan data tersebut menggunakan program statistika yang dapat 

dibantu beberapa aplikasi seperti SPSS dan XLSTAT. Hasil penelitian 
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menggunakan PCA menunjukkan bahwa kepadatan makrobenthos di perairan 

Situ Rawa Besar memiliki korelasi positif dengan % C-Organik.  
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BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN  

  

3.1  Waktu Dan Lokasi Penelitian  

Penelitian lapangan ini dilaksanakan pada bulan April hingga Juli 2018. 

Keseluruhan penelitian ini meliputi survei lokasi, pengambilan data, pengolahan 

data, analisa data serta tahap akhir berupa penyusunan laporan akhir. Lokasi 

penelitian terletak di Kelurahan Wonorejo, Kecamatan Rungkut, Surabaya.   

  
Gambar 3.1 Lokasi Penelitian (Sumber: Google Earth, 2018)  

Identifikasi dan analisis makrobenthos dilakukan di Laboratorium 

Oseanografi, UIN Sunan Ampel Surabaya. Parameter lingkungan berupa suhu, 

salinitas, dan DO dilakukan di lokasi penelitian langsung. Parameter lingkungan 

untuk mengetahui butiran sedimen dan bahan organik total (BOT) dilakukan di 

Lab Oseanografi dan Lab Teknik Lingkungan dengan membawa sampel sedimen 

pada masing-masing stasiun sebanyak 500 gram. Sedangkan parameter 

lingkungan lainnya berupa pH, nitrat dan fosfat diambil sampel sebanyak 100 

mL pada masing-masing stasiun untuk diteliti di Dinas Lingkungan Hidup 

Provinsi Jawa Timur.   

    

3.2 Alat dan Bahan  

Adapun alat dan bahan yang digunakan selama pengambilan data lapangan 

dan pengolahan data di laboratorium dapat dilihat pada tabel 3.1 dan tabel 3.2. 

Daftar identifikasi untuk mengidentifikasi sampel makrobenthos dapat dilihat 
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pada buku terbitan tahun 1998 yang berjudul FAO Species Identification Guide For 

Fishery Purposes: The Living Marine Resources of The Western Central Pacific 

Volume 1. Seaweed, Corals, Bivalves, and Gastropods.   

Tabel 3.1 Alat dan bahan yang digunakan selama pengambilan data lapangan  

No.  Alat  Fungsi  

1.  Global  
Positioning  
System (GPS)  

Digunakan untuk merekam titik koordinat 

geografis stasiun penelitian pada saat survei 

lapangan. GPS ini juga dapat digunakan untuk 

mencari/melacak kembali titik/posisi stasiun 

yang telah dibuat.  

2.  Plot kuadran  Digunakan untuk batas daerah pengambilan 

sampel.  

3.  Roll meter  Digunakan untuk mengukur luasan ekosistem 

dan jarak antar stasiun.  

4.  Buku dan alat  
tulis  

Digunakan untuk mecatat hasil pengamatan.  

5.  Botol terang  Digunakan untuk menyimpan air yang akan 

ditritasi.  

6.  Salinometer  Digunakan untuk mengukur kadar salinitas.  

7.  DO meter  Digunakan untuk mengukur kadar oksigen 

terlarut dan suhu perairan mangrove yang 

diteliti.  

8.  Coolbox  Digunakan untuk menyimpan sampel.  

9.  Sekop  Digunakan untuk sampling sampel sedimen dan 

makrobenthos  

10.  Kantong sampel  Digunakan sebagai menyimpan sampel 

makrobenthos dan sedimen.  

11.  Spidol 

permanen  
Digunakan untuk menandai pada kantong 

sampel.  

12.  Formalin 10%  Digunakan  untuk  mengawetkan  sampel 

makrobenthos.  

13.  Kamera  Digunakan sebagai alat dokumentasi kegiatan.  

  

Tabel 3.2 Alat yang digunakan untuk mengolah data di Laboratorium  

No.  Alat / Bahan  Fungsi  

1.  Oven  Digunakan untuk mengeringkan sampel 

sedimen.  

2.  Shive shaker  Digunakan untuk menenukan besar butiran 

sedimen.  

3.  Timbangan  
digital  

Digunakan untuk mengetahui massa sedimen 

berdasarkan besar butirannya.  
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  Timbangan 

neraca  
Digunakan untuk mengetahui massa 

sedimen sebelum dan sesudah dipanaskan 

untuk mengetahui BOT  

4.  Lup (kaca 

pembesar)  
Digunakan untuk memperbesar bayangan 

benda (makrobenthos)  

5.  Buku FAO  
Guide  
Identification  

Digunakan  sebagai  panduan  
mengidentifiaksi makrobenthos  
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3.3 Prosedur Penelitian  

Alur penelitian dibuat sebagai gambaran umum sebuah penelitian dilaksanakan. 

Alur penelitian kali ini dapat dilihat pada diagram alir di bawah berikut.  

  
Gambar 3.2 Flowchart penelitian  
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3.3.1 Tahapan Persiapan  

Pengambilan data di lapangan dilakukan pada bulan Maret 2018. Lokasi 

penelitian ditentukan dengan GPS kemudian dibagi menjadi tiga stasiun. 

(Gambar 3.3).  

 
Gambar 3.3 Peta titik sampling pada lokasi penelitian  

Berdasarkan peta di atas ditetapkan tiga stasiun yang berbeda, yaitu:  

a. Stasiun 1  

Letak geografis 7°18'44.62"S dan 112°49'28.55"E. Berada pada habitat 

mangrove bagian dalam muara sungai dan teletak di dekat bozem.  

b. Stasiun 2  

Letak geografis 7°19'2.32"S dan 112°49'52.66"E. Berada pada habitat 

mangrove bagian tengah muara sungai.  

c. Stasiun 3  

Letak geografis 7°19'17.41"S dan 112°50'16.48"E. Berada pada habitat 

mangrove bagian luar muara sungai (berbatasan dengan laut).  

    

3.3.2 Tahap Pengambilan Data  

a. Sampling Makrobenthos  

1. Menurut Marpaung (2013), masing-masing stasiun (plot) pada 

sampling makrobenthos baiknya dilakukan tiga kali pengulangan 

pada kuadran 1m x 1m dengan kedalaman 20 cm untuk menghitung 

kerapatan, kelimpahan, keanekaragaman, kemeratan, dan dominasi 

makrobenthos.  
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2. Sampel yang diambil dengan menggunakan sekop pada luasan yang 

telah ditentukan pada poin sebelumnya.  

3. Sampel kemudian disaring dengan menggunakan ayakan benthos 

dengan lubang berdiameter 1 mm. Makrobenthos yang tersaring 

diambil dan dimasukkan ke dalam kantong sampel dengan diberi 

pengawet alkohol 70%.  

  

Gambar 3.4 Pengambilan sampel makrobenthos  

b. Pengukuran Parameter Lingkungan  

Pengukuran parameter lingkungan sebagai data penunjang adalah 

sedimen, salinitas, DO, suhu dan pH.  

1. Sedimen, diambil dengan menggunakan sekop yang kemudian 

dimasukkan ke dalam kantong sampel untuk dilakukan pemilihan 

partikel sedimen dan pengukuran kandungan BOT di laboratorium.  

2. Salinitas,  diukur  dengan  menggunakan 

 salinometer.  

Pengukuran salinitas dilakukan langsung di lapangan  

3. DO dan suhu, diukur dengan menggunakan DO meter. Pengukuran 

pada DO dan suhu ini juga dilakukan langsung di lapangan  

4. pH, diukur dengan menggunakan pH meter. Pengukuran pH ini 

dilakukan langsung di lapangan. Nantinya pH akan dibedakan 

menjadi dua yakni pH sedimen dan pH air.  
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Gambar 3.5 Pengambilan data parameter lingkungan  

 
  

Gambar 3.6 Pengambilan sampel data parameter lingkungan  

  

3.3.3 Tahap Pengolahan Data  

1. Kandungan Bahan Organik Total (BOT) Sedimen  

Menurut Marpaung (2013), prosedur kerja dari kandungan bahan 

organic sedimen yaitu sebagai berikut:  

a. Menimbang berat cawan petri  

b. Menimbang berat sampel sedimen yang telah dikeringkan untuk 

menghilangkan air sebanyak kurang lebih 5 gram dan mencatatnya (cawan 

petri + sampel kurang lebih 5 gram) sebagai berat awal.  

 

Gambar 3.7 Sampel sedimen untuk mengetahui BOT  
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c. Membakar dengan tanur pada suhu 600o C selama kurang lebih 3 jam.  

  

Gambar 3.8 Pembakaran sampel sedimen dengan tanur  

d. Setelah mencapai 3 jam keluarkan dari tanur dan dinginkan dengan 

menggunakan desikator.  

e. Menimbang kembali sampel (cawan petri + sampel terbakar) yang sudah 

dipanaskan sebagai berat akhir.  

Kandungan bahan organic:  

Berat BOT = (BCK+BS)-BSP  

  

  

Keterangan:  

 BCK  = Berat cawan kosong (gram)  

 BS  = Berat sampel (gram)  

 BSP  = Berat setelah pijar (gram)  

  

2. Ukuran Butir Sedimen  

Analisis sampel sedimen dilakukan dengan metode Wentworth. Metode ini 

dipakai untuk menunjukkan distribusi ukuran butir sedimen untuk mengetahui 

dominansi jenis sedimen pada daerah penelitian.  

  

Tabel 3.3 Ukuran partikel sedimen menurut standart Wenworth  

Keterangan  Ukuran (mm)  

Kerikil besar (boulder)  >256  

Kerikil kecil (gravel)  2-256  

Pasir sangat kasar (very 

coarse sand)  
1-2  
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Pasir kasar (coarse sand)  0.5-1  

Pasir sedang (medium sand)  0.25-0.5  

Pasir halus (fine sand)  0.125-0.25  

Pasir sangat halus (very fine 

sand)  
0.0625-0.125  

Lanau/debu (silt)  0.002-0.0625  

Lempung (clay)  0.0005-0.002  

Material telarut  < 0.0005  
(Sumber: Marpaung, 2013)  

  

3.3.4 Tahap Analisis Data  

1. Makrobenthos  

a. Kelimpahan Jenis Makrobenthos  

Kelimpahan makrozoobenthos dihitung berdasarkan jumlah individu 

persatuan luas (ind/m2), dengan menggunakan rumus Shannon-

Wiener (Wibisono 2005) :  

  

Keterangan:  
 Y  = Indeks kelimpahan jenis (ind/m2)  

A = Jumlah makrobenthos yang tersaring (ind)  

B = Luasan plot x jumlah pengulangan  

 10.0  = nilai konversi dari cm2 ke m2  

b. Indeks Kelimpahan Relatif  

Kelimpahan relative dihitung dengan rumus Shannon-Wiener (Odum, 

1993).  

 
R =  x 100   . . . . . . .(4)  

 

    

Keterangan:  

 R  = Kelimpahan relative  

 Ni  = Jumlah individu setiap jneis (ekor)  

 N  = jumlah seluruh individu  
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c. Indeks Keanekaragaman  

Indeks keanekaragaman dihitung dengan rumus ShannonWiener 

(Odum,1993).  

  

Keterangan:  

 H’  = Indeks keanekaragaman jenis  

 Ni  = Jumlah individu jenis  

 N  = jumlah total individu  

d. Indeks Keseragaman  

Indeks keseragaman dihitung dengan menggunakan rumus Evennes-

Indeks (Odum, 1993)  

  

Keterangan:  

 E  = Indeks keseragaman jenis  

 H’  = Indeks keanekaragaman jenis  

 S  = Jumlah jenis organisme  

e. Indeks Dominasi  

Indeks domonansi dihitung dengan rumus Dominance of Simpson 

(Odum, 1993).  

  

Keterangan:  

 C  = indeks dominasi  

Ni  = jumlah individu setiap jenis N  = 

jumlah total individu  

3.3.5 Analisa Data  

1. Tahap menganalisa data yang pertama adalah kondisi lingkungan berdasarakan 

pengukuran parameter lingkungannya.  

Tabel 3.4 Data hasil pengukuran parameter lingkungan  

No.  Parameter  Satuan  Stasiun 1  Stasiun 2  Stasiun 3  
Baku 

Mutu  

1              
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2              

3              

4              

5              

6              

7              

  

2. Tahap menganalisa yang kedua adalah ukuran partikel sampel sedimen dan bahan 

organik total.  

3. Tahap menganalisa yang ketiga adalah pada struktur komunitas makrobenthos ini 

dijabarkan dalam bentuk diagram batang. Hal ini dilakukan untuk mempermudah 

peneliti mengindentifikasi dan menganlisa lebih lanjut.   
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BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

  

4.1 Identifikasi Sampel Makrobenthos  

Proses identifikasi makrobenthos diperlukan untuk mengetahui struktur 

komunitas dan indeks ekologi suatu kawasan. Pada penelitian ini ditemukan 

total 28 spesies yang tersebar di 15 transek pada tiga stasiun yang berbeda. 

Sebanyak 10 spesies merupakan kelas Bivalvia dan 18 spesies lainnya berasal 

dari kelas Gastropoda. Proses identifikasi ini memiliki catatan sebagai berikut:  

1. Proses identifikasi tidak dilakukan di lokasi penelitian melainkan di 

laboratorium oseanografi UIN Sunan Ampel Surabaya. Untuk tetap menjaga 

bentuk sampel yang ditemukan tetap dalam kondisi baik, peneliti memberi 

larutan formalin 10% pada setiap kantong sampel per plot. Hal ini 

menyebabkan peneliti tidak bisa mengidentifikasi sampel yang didapat 

berdasarkan warna karena pemberian formalin sebelumnya membuat 

warna sampel menjadi keputihan. Namun hal ini tidak menghambat peneliti 

melakukan proses identifikasi karena terdapat berbagai cara lain yang 

dapat digunakan untuk mengidentifikasi sampel makrobenthos.   

2. Peneliti tidak membandingkan ukuran sampel makrobenthos dengan 

referensi pada literatur dikarenakan pengaruh persebaran spesies yang 

sangat luas didukung oleh lingkungan yang beragam menyebabkan 

timbulnya perbedaan ukuran. Keterbatasan literatur yang ada membuat 

peneliti tidak mengetahui batasan umur dan batas maksimal pertumbuhan 

makrobenthos.  
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Berikut adalah seluruh spesies yang ditemukan dan telah dikelompokkan 

berdasarkan famili:  

4.1.1 Arcidae  

No.  Nama Spesies  Foto Literatur  Foto Sampel  
1.  Anadara nodifera  

    
2.  Anadara antiquata  

  
Berdasarkan buku identifikasi bentuk anterior dan posterior yang tidak 

seimbang dan cenderung kecil, engsel yang memanjang dan lurus dengan 

banyak gigi kecil melintang, mengacu pada famili Arcidae. Famili Arcidae 

memiliki 16 spesies yang dua diantaranya masuk dalam sampel makrobenthos 

yang ditemukan penulis dalam penelitian ini.  

Spesies pertama adalah Anadara nodifera. Penjelasan identifikasinya 

adalah sebagai berikut:  

1. Diagnosa karakteristik: memiliki umbones yang cukup menonjol dengan 

area kardinal yang agak sempit. Spesies ini memiliki 21 rusuk di setiap 

katup yang masing-masing rusuknya memiliki beberapa nodul berbentuk 

bulat.  

2. Habitat: ditemukan di lumpur dan pasir.  

3. Distribusi: Laut Hindia Timur.  

Spesies ke-dua adalah Anadara antiquata. Penjelasan identifikasinya 

adalah sebagai berikut:  

1. Diagnosa karakteristik: memiliki umbones yang terletak agak ke depan 

dengan area kardinal sempit dan memanjang. Spesies ini memiliki 40 

rusuk pada masing-masing katup. Tidak memiliki nodul karena rusuk 

pada spesies ini terlihat lebih sempit dengan hanya median garis.  

2. Habitat: spesies ini hidup pada perairan yang berlumpur. Spesies ini 

termasuk salah satu kerang-kerangan yang dikomersilkan di Indonesia.  
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3. Distribusi: Indo-Pasifik Barat, Afrika Timur, Jepang, Hawaii, Australia, dan 

Kaledonia Baru.  

4.1.2 Lucinidae  

No.  Nama Spesies  Foto Literatur  Foto Sampel  

1.  Anodontia edentula    

    
  

Berdasarkan buku identifikasi, Famili Lucinidae memiliki shell yang 

cenderung mengembang dan bulat. Masing-masing katup memiliki engdel 

(hinge) dengan 2 gigi kardinal dan gigi lateral di kedua katup. Secara umum, 

Famili Lucinidae memiliki 6 spesies namun hanya satu spesies yang ditemukan 

di lokasi penelitian.  

Spesies ke-3 yang ditemukan penulis yaitu Anodontia edentula dengan 

penjelasan sebagai berikut:  

1. Diagnosa karakteristik: spesies ini memiliki shell yang membulat dan 

sangat mengembang. Garis membulatnya secara horizontal dengan 

permukaan luar katup yang padat. Ligamennya cukup cekung dengan 

bentuk sedikit miring.  

2. Habitat: spesies ini hidup di daerah hutan bakau di bawah permukaan 

substrat.  

3. Distribusi: Indo-Pasifik Barat, Afrika Timur dan Selatan, Jepang, Hawaii, 

New South Wales.  

4.1.3 Psammobiidae  

No.  Nama Spesies  Foto Literatur  Foto Sampel  
1.  Asaphis violascens  
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Famili Psammobiidae memiliki shell yang membuka lebar dengan ligamen 

yang memproyeksikan nimfa. Biasanya memiliki dua gigi kardinal kecil di 

kedua katup. Famili ini memiliki 6 spesies dan satu diantaranya ditemukan di 

lokasi penelitian.  

Spesies ke-4 tersebut yaitu Asaphis violascens dengan penjelasan 

identifikasi sebagai berikut:  

1. Diagnosa karakteristik: spesies ini memiliki shell yang padat dan sedikit 

menganga. Katupnya cembung dan sedikit miring dengan rusuk radial 

yang cukup banyak. Rusuk radial tidak dapat disebutkan dengan jelas 

karna permukaan rusuk yang terkadang bercabang.  

2. Habitat: spesies ini hidup pada substrat berpasir hingga berbatu, dapat 

dimakan dan cangkang yang biasnya dijadikan aksesoris karena bentuknya 

yang unik.  

3. Distribusi: Indo-Pasifik Barat, Afrika Timur, Jepang, Queensland, dan 

Kaledonia Baru.  

4.1.4 Veneridae  
No.  Nama Spesies  Foto Literatur  Foto Sampel  
1.  Paphia gallus  

    
2.  Marcia opima  

    
3.  Tapes literatus  

  

 
  

  

Famili Veneridae memiliki ligamen eksternal dengan shell yang padat, 

miring bulat. Famili ini biasanya memiliki engsel dengan 3 gigi kardinal di 

setiap katup. Terbagi menjadi 33 spesies dan tiga diantaranya ditemukan di 
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lokasi penelitian. Spesies ke-5 yang ditemukan di lokasi penelitian ini yaitu 

Paphia gallus, dengan penjelasan identifikasi sebagai berikut:  

1. Diagnosa karakteristik: memiliki 3 gigi kardinal dengan garis median yang sedikit 

rapat dan katup yang sedikit cembung.  

2. Habitat: spesies ini terdapat pada substrat berpasir hingga lumpur, dan dapat 

bertahan hidup hingga kedalaman mencapai 50 m.  

3. Distribusi: Indo-Pasifik Barat, Papua Nugini, China, dan New South Wales.  

  

Spesies ke -6 yang ditemukan di lokasi penelitian yaitu Marcia opima, dengan 

penjelasan identifikasi sebagai berikut:  

1. Diagnosa karakteristik: memiliki 3 gigi kardinal dengan garis median yang lebih 

lunak dan cenderung lebih rapat.  

2. Habitat: spesies ini terdapat pada daerah pesisir dan daerah dekat muara sungai 

serta terdapat pada perairan yang dangkal. Spesies ini biasanya dikumpulkan 

untuk dimakan oleh masyarakat pesisir di Indonesia  

3. Distribusi: Indo-Pasifik Barat, Samudera Hindia, Teluk Aden.  

  

Spesies ke-7 yang ditemukan di lokasi penelitian yaitu Tapes literatus, dengan 

penjelasan sebagai berikut:  

1. Diagnosa karakteristik: spesies ini memiliki shell memanjang dengan tepi anterior 

sempit membulat. Engselnya sempit dengan 3 gigi kardinal di setiap katup tanpa 

gigi lateral. Permukaan luar dihiasi oleh banyak tonjolan konsentris dan 

dipisahkan oleh alur yang sempit.  

2. Habitat: terdapat di substrat berpasir hingga berlumpur, biasanya terdapat di area 

dekat bakau atau area dangkal yang masih dipengaruhi oleh pasang dan surut air 

laut.  

3. Distribusi: Indo-Pasifik Barat, Afrika Timur dan Tenggara, Jepang, Queensland, 

dan Kaledonia Baru.   
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4.1.5 Glauconomidae  

No.  Nama Spesies  Foto Literatur  Foto Sampel  
1.  Glauconome virens  

   
    

Famili Glauconomidae hanya memiliki satu spesies yaitu Glauconome 

virens. Spesies ke-8 yang ditemukan dilokasi penelitian ini diidentifikasi 

dengan penjelasan sebagai berikut:  

1. Diagnosa karakteristik: spesies ini memiliki cangkang yang cukup tipis 

dengan garis luar bulat dan celah sempit. Spesies ini juga memiliki engsel 

dengan 3 gigi kardinal kecil di setiap katup.  

2. Habitat: terdapat di wilayah hutan mangrove, muara, atau perairan 

payau.  

3. Distribusi: Tropis Barat, Thailand, Filipina, dan Australia Utara.  

4.1.6 Pholadidae  
No.  Nama Spesies  Foto Literatur  Foto Sampel  
1.  Barnea dilatata  

   
  

  

Seluruh Famili Pholadidae memiliki engsel tanpa gigi. Terbagi menjadi 4 

spesies dan salah satunya adalah Barnea dilatata. Spesies ke-9 yang 

ditemukan ini diidentifikasi dengan penjelasan sebagai berikut:  

1. Diagnosa karakteristik: spesies ini memiliki shell yang terpotong lebar 

dan bentuknya tidak terlalu cembung. Masing-masing katup mempunyai 

cangkang yang 1,5 kali lebih panang dari tinggi.  

2. Habitat: hidup di perairan dangkal atau area yang masih dipengaruhi 

pasang surut.  

3. Distribusi: Pasifik Barat, Thailand, Filipina, Jepang, Queensland.  
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4.1.7 Placunidae  
No.  Nama Spesies  Foto Literatur  Foto Sampel  
1.  Placuna ephippium  

   
  

Famili Placunidae memiliki kulit yang tipis dan sedikit tidak rata di 

permukaan. Famili ini juga memiliki engsel tanpa gigi yang mempunyai garis 

pallial tanpa sinus. Terbagi menjadi 2 spesies, salah satunya adalah Placuna 

ephippium. Spesies ke-10 yang ditemukan ini diidentifikasi dengan penjelasan 

sebagai berikut:  

1. Diagnosa karakteristik: masing-masing katup tidak terlalu cembung dan 

tidak memiliki gigi di engsel.   

2. Habitat: perairan dangkal dengan substrat halus. Spesies ini biasanya 

dikonsumsi oleh masyarakat di Indonesia dan Cina.  

3. Distribusi: Indonesia, Thailand, Cina, Filipina.  

4.1.8 Trochidae  

No.  Nama Spesies  Foto Literatur  Foto Sampel  
1.  Tectus fenestratus  

  
 

    

Famili Trochidae memiliki shell yang berbentuk kerucut dengan dasar 

ukuran yang cukup besar. Famili ini memiliki 9 spesies, salah satunya adalah 

Tectus fenestratus. Spesies ke-11 yang ditemukan ini diidentifiaksi dengan 

penjelasan sebagai berikut:  

1. Diagnosa karakteristik: permukaan luar spesies ini halus dengan pahatan 

secara aksial dan spiral yang masing-masing pahatannya memiliki nodul 

serta kepala moncong cukup pendek.  

2. Habitat: terdapat pada perairan dengan substrat berlumpur hingga 

berbatu. Secara lokal spesies ini dapat dikonsumsi.  
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3. Distribusi: Indonesia, wilayah Pasifik Barat, bagian timur Samudera 

Hindia, Filipina, Queensland.  

4.1.9 Neritidae  

No.  Nama Spesies  Foto Literatur  Foto Sampel  
1.  Nerita polita  

  

  

  
2.  Nerita albicilla  

   

  

Famili Neritidae memiliki shell yang tebal dan padat dengan rata-rata 

menara cukup rendah. Bukaan mulut (operculum) lebar berbentuk setengah 

lingkaran. Terbagi menjadi 11 spesies dan dua diantaranya ditemukan peneliti 

di lokasi penelitian.  

Spesies ke-12 yang ditemukan yakni Nerita polita dengan penjelasan 

identifikasi sebagai berikut:  

1. Diagnosa karakteristik: spesies ini memiliki permukaan luar yang halus 

dan puncak yang sedikit datar. Shell tebal dan padat dengan  tekstur garis 

berbentuk aksial.  

2. Habitat: terdapat pada wilayah intertidal dengan substrat berbatu dan atau 

di pantai dengan substrat berpasir.  

3. Distribusi: Indo-Pasifik Barat, Afrika Timur, Afrika Selatan, Jepang Selatan, 

Hawaii, Kaledonia Baru.  

Spesies ke-13 yang ditemukan di lokasi penelitian yaitu Nerita albicilla 

dengan penjelasan identifikasi sebagai berikut:  

1. Diagnosa karakteistik:  spesies ini memiliki shell yang tebal dan bulat 

dengan menara/ujung yang lebih mencolok, besar, dan panjang. 

Permukaan luarnya kusam dengan tekstur garis-garis dan bergelombang.  
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2. Habitat: terdapat pada daerah yang masih dipengaruhi pasang surut atau 

pantai berbatu.  

3. Distribusi: Indo-Passifik Barat, Jepang Selatan, Hawaii, New South Wales.  

4.1.10 Costellaridae  
No.  Nama Spesies  Foto Literatur  Foto Sampel  
1.  Vexillum rugosum  

    
    

Famili Costellaridae memiliki shell yang tebal dan padat. Bagian kepala 

memiliki bantalan tentakel silindris yang cukup besar. Terbagi menjadi 2 

spesies yang salah satunya adalah Vexillum rugosum. Spesies ini merupakan 

spesies ke-14 yang ditemukan di lokasi penelitian dengan pejelasan 

identifikasi sebagai berikut:  

1. Diagnosa karakteristik: spesies ini memiliki operculum (bukaan mulut) 

yang lebar dengan tekstur garis yang melingkar di bagian atasnya.  

2. Habitat: terdapat di perairan dangkal atau substrat berpasir.  

3. Distribusi: Indo-Pasifik Barat, Jepang Selatan, Queensland.  

4.1.11 Strombidae  
No.  Nama Spesies  Foto Literatur  Foto Sampel  
1.  Terebellum 

terebellum  

    
2.  Strombus labiatus  
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  Famili Strombidae memiliki shell yang tebal dengan permukaan halus pada 

bagian luarnya. Ada yang memiliki bentuk pahatan seperti aksial atau spiral, 

ada pula yang memiliki bentuk pahatan seperti simpul atau knob. Bagian 

mulut yang cenderung memanjang dan melebar dengan bentuk seperti cakar 

atau elips memanjang. Famili Strombidae memiliki 23 spesies dan dua 

diantaranya ditemukan di lokasi penelitian.  

Spesies ke-15 yang ditemukan oleh peneliti adalah Terebellum terebellum. 

Penjelasan identifikasi spesies ini adalah sebagai berikut:  

1. Diagnosa karakteristik: spesies ini memiliki operculum memanjang 

berbentuk elips dengan shell panjang yang berbentuk runcing.  

2. Habitat: spesies ini terdapat di pantai berpasir.  

3. Distribusi: Indo-Pasifik Barat, Afrika Timur, Jepang, Queensland, dan 

Kaledonia Baru.  

Spesies ke-16 selanjutnya adalah Strombus labiatus. Penjelasan 

identifikasi mengenai spesies ini adalah sebagai berikut:  

1. Diagnosa karakteristik: memiliki shell kecil dengan puncak menara yang 

relatif tinggi. Bibir bagian luar sedikit menebal di margin.  

2. Habitat: melimpah di perairan yang dangkal.  

3. Distribusi: Indo-Pasifik Barat, Samudera Hindia Barat, Afrika Timur, Sri 

Lanka, India Timur, Jepang, Queensland, dan Kaledonia Baru.  

    

4.1.12 Potamididae  
No.  Nama Spesies  Foto Literatur  Foto Sampel  
1.  Terebralia palustris  
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2.  Cerithidea obtusa  

    
3.  Telescopium 

telescopium  

    
  

Seluruh Famili Potamididae memiliki shell yang tebal, padat, dan 

berbentuk kerucut yang terkadang sedikit cembung. Bentuk luar cangkang 

biasanya spiral dan terkadang terdapat nodul pada rusuknya. Terbagi 

menjadi 6 spesies dan tiga diantaranya ditemukan peneliti di lokasi 

penelitian.  

Spesies ke-17 yang ditemukan adalah Terebralia palustris dengan 

penjelasan identifikasi sebagai berikut:  

1. Diagnosa karakteristik: spesies ini memiliki shell yang besar dan 

memanjang. Sebanyak 4 spiralnya berukuran sama. Rusuk mengikuti 

bentuk spiral dan setiap rusuknya terdapat tonjolan nodul kuadrat.  

2. Habitat: spesies banyak ditemukan di di substrat dekat hutan bakau atau 

di perairan payau Indo-Pasifik Barat.  

3. Distribusi: Indo-Pasifik Barat, Afrika Timur, Filipina, Queensland, 

Kaledonia Baru.  

Spesies ke-18 yang ditemukan oleh peneliti selanjutnya adalah Cerithidea 

obtusa. Penjelasan identifikasi adalah sebagai berikut:  

1. Diagnosa karakteristik: spesies ini memiliki shell berukuran sedang 

dengan menara berbentuk kerucut bulat dan sedikit lebar. Terdapat 6 

atau 7 lingkaran spiral bersudut. Rusuknya membentuk nodul tajam 

dengan garis yang relatif luas.  
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2. Habitat: umunya spesies ini hidup di hutan bakau, rawa, substrat 

berlumpur, atau wilayah yang masih dipengaruhi pasang surut.  

3. Distribusi:  Indo-Pasifik  Barat,  Madagaskar,  India,  Filipina, 

Queensland.  

  

Spesies ke-19 selanjutnya adalah Telescopium telescopium. Penjelasan 

mengenai spesies ini adalah sebagai berikut:  

1. Diagnosa karakeristik: spesies ini memiliki shell yang besar dengan 

menara tinggi berbentuk kerucut. Garis spiral yang melingkar kecil dan 

tipis.  

2. Habitat: spesies ini melimpah di daerah hutan bakau atau perairan payau 

dengan substrat berlumpur.  

3. Distribusi: Indonesia, Thailand, Filipina, India, Sri Lanka, Papua Nugini, 

dan Queensland.  

  

4.1.13 Muricidae  

No.  Nama Spesies  Foto Literatur  Foto Sampel  
1.  Nassa serta  

   
  

Famili Muricidae memiliki shell yang bervariasi bentuknya, umumnya 

seperti runcing di bagian atas dengan jumlah spiral  3 atau lebih. Famili ini 

memiliki 21 spesies dan satu diantaranya ditemukan peneliti di lokasi 

penelitian.  

Spesies ke-20 ini adalah Nassa serta dengan penjelasan identifikasi 

sebagai berikut:  

1. Diagnosa karakteristik: spesies ini memiliki bukaan mulut yang cukup 

lebar dengan menara runcing berbentuk spiral dengan garis tipis.  

2. Habitat: terdapat di daerah pasangs surut dengan perairan relatif 

dangkal.  
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3. Distribusi: Indonesia, Filipina, Hawaii dan daerah tropis lain.  

4.1.14 Naticidae  

No.  Nama Spesies  Foto Literatur  Foto Sampel  
1.  Natica tigrina  

    
2.  Natica vitellus  

    
  

Famili Naticidae memiliki bentuk shell seperti telinga. Puncak 

menaranya rendah dapat berbentuk kerucut atau tumpul. Bukaan mulutnya 

besar berbentuk lingkaran dengan bibir luar yang tipis. Terdapat 12 spesies 

dan dua diantaranya adalah Natica tigrina dan Natica vitellus,  

Spesies ke-21 yang ditemukan adalah Natica tigrina dengan penjelasan 

identifikasi sebagai berikut:  

1. Diagnosa karakteristik: Shellnya cukup tipis dengan puncak menara yang 

relatif tinggi. Terdapat 2 alur spiral di sepanjang margin luarnya.  

2. Habitat: terdapat di perairan dangkal hingga kedalaman mencapai 30 m.  

3. Distribusi: Indonesia, Malaysia, Jepang, India, Kepulauan Mascareign, dan 

Queensland.  

Spesies ke-22 selanjutnya adalah Natica vitellus dengan penjelasan 

identifiaksi sebagai berikut:  

1. Diagnosa karakteristik: spesies ini memiliki shell berbentuk kerucut 

dengan puncak menara yang pendek. Permukaan luarnya licin dan 

cenderung lebih kuat.  

2. Habitat: terdapat di perairan dangkal hingga kedalaman sekitar 40 m.  
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3. Distribusi: Indo-Pasifik Barat, Madagaskar, Jepang, Queensland, dan 

Kaledonia Baru.  

4.1.15 Nassariidae  

No.  Nama Spesies  Foto Literatur  Foto Sampel  
1.  Nassarius coronatus  

    
  

Famili Nassariidae ini memiliki puncak menara berbentuk kerucut. 

Lapisan luarnya kuat dihiasi dengan pahatan spiral dengan tulang rusuk 

vertikal. Bibir luarnya tebal dan halus, bibir dalam halus dan bergerigi. 

Terdapat 5 spesies dan satu diantara adalah Nassarius coronatus. Spesies ke-

23 yang ditemukan oleh peneliti di lokasi penelitian ini mempunyai 

penjelasan identifikasi sebagai berikut:  

1. Diagnosa karakteristik: shell tebal dengan puncak menara yang cukup 

tinggi dan memanjang. Bagian luar dihiasi pahatan spiral yang memotong 

garis vertikal. Deretan nodul bulat menonjol di bagian atas menara.  

2. Habitat: substrat berlumpur hingga berpasir dengan perairan yang 

dangkal.  

3. Distribusi: Indonesia, Filipina, Madagaskar, Jepang Selatan, Queensland.  

4.1.16 Olividae  

No.  Nama Spesies  Foto Literatur  Foto Sampel  
1.  Oliva vidua  

    
  

Famili Olividae memiliki shell yang tebal dengan puncak menara yang 

pendek, permukaannya sangat halus biasanya berwarnah cerah. Terdiri dari 

7 spesies dan satu diantaranya adalah Oliva vidua. Spesies ini merupakan 
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spesies ke-24 yang ditemukan oleh peneliti dengan penjelasan identidikasi 

sebagai berikut:  

1. Diagnosa karakteristik: tidak ada pahatan spesifik yang terlihat.  

Puncak menara cenderung pendek.  

2. Habitat: di substrat berpasir.  

3. Distribusi: Indonesia, Filipina, dan Queensland.  

4.1.17 Terebridae  
No.  Nama Spesies  Foto Literatur  Foto Sampel  
1.  Terebra areolata  

    
  

Famili  Terebridae memiliki shell yang memanjang berbentuk kerucut 

dengan pahatan melingkar (spiral).  Permukaa luarnya halus dengan bibir 

dalam yang agak menebal. Famili ini terdiri dari 4 spesies dan satu 

diantaranya adalah Terebra areolata. Spesies ke-25 ini memiliki penejalasan 

identifikasi sebagai berikut:  

1. Diagnosa karakteristik: memiliki shell berbentuk kerucut dengan pola 

garis melingkar.  

2. Habitat: zona pasang surut dan substrat berpasir.  

3. Distribusi: Indo-Pasifik, Afrika Timur, Madagaskar, Laut Merah, Jepang, 

Hawaii, Queensland. 4.1.18 Melampidae  
No.  Nama Spesies  Foto Literatur  Foto Sampel  
1.  Pythia scarabaeus  

    
2.  Ellobium aurisjudae  
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3.  Ellobium 

aurismidae  

    
  

Famili Melampidae memiliki shell yang cukup padat berbentuk silinder. 

Kebanyakan dari famili ini memiliki menara berbentuk kerucut yang 

pendek namun dengan lingkaran tubuh yang besar. Terdapat 1 sampai 2 

gigi yang ada pada bukaan mulut. Terdiri dari 3 spesies dan ketiganya 

ditemukan oleh peneliti di lokasi penelitian.  

Spesies ke-26 yang ditemukan adalah Pythia scarabeus dengan 

penjelasan identifikasi sebagai berikut:  

1. Diagnosa karakteristik: spesies ini memiliki bukaan mulut dengan dua 

gigi. Puncak menara berbentuk kerucut kecil. Shell relatif kecil namun 

padat.  

2. Habitat: umum di lingkungan pesisir khususnya dekat hutan bakau.  

3. Distribusi: Indonesia, Jepang, Cina, Australia.  

Spesies ke-27 yang ditemukan adalah Ello/bium aurisjudae dengan 

penjelasan identifikasi sebagai berikut:  

1. Diagnosa karakteristik: shell berukuran sedang dan padat. Puncak 

menara berbentuk kerucut namun tumpul. Terdapat garis spiral halus 

pada permukaan cangkang dengan bibir luar yang tebal.  

2. Habitat: terdapat di rawa hutan bakau atau pantai dengan substrat 

berlumpur.  

3. Distribusi: Indonesia, Papua Nugini, Filipina, Australia Utara.  

  

Spesies ke-28 yang diemukan oleh peneliti adalah Ellobium aurismidae 

dengan penjelasan identifikasi sebagai berikut:  

1. Diagnosa karakteristik: spesies ini memiliki shell besar dan padat. 

Puncak menara berbentuk kerucut namun tumpul dengan bibir luar 

yang tebal.  
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2. Habitat: terdapat pada rawa bakau dengan substrat berlumpur, 

biasanya dekat muara sungai.  

3. Distribusi: Indonesia, Myanmar, Papua Nugini, Vietnam, Filipina, 

Queensland.  

4.2  Identifikasi Kondisi Lingkungan  

Kondisi lingkungan sangat berpengaruh terhadap perkembangan jenis biota 

yang ada di sekitar lingkungan tersebut. Dalam suatu ekosistem terdapat 

berbagai parameter lingkungan yang dapat digunakan sebagai faktor 

pendukung untuk mengetahui kualitas suatu perairan. Berbagai parameter yang 

digunakan oleh peneliti terdapat pada Tabel 4.1.  

    
Tabel 4.1 Parameter lingkungan untuk mengukur kualitas perairan  

No.  Parameter  Satuan  Stasiun 1  Stasiun 2  Stasiun 3  Baku Mutu  

1  Suhu  ⁰C  32  32  31,10  28-32*  

2  Salinitas  ‰  22,7  23  13,2  33-34*  

3  DO  mg/l  7,76  8,24  2,70  >5*  

4  pH  -  7,23  7,32  7,25  7-8,5*  

5  NO3  mg/l  0,260  0,345  0,387  0,008*  

6  PO4  mg/l  0,192  0,126  0,398  0,015*  

7  BOT  %  14,44  14,65  3,05  7-35**  
Keterangan:  

 *)  KEPMEN LH No. 51 Th 2004  
 **)  Febrianto, 2012  

  

Parameter lingkungan untuk mengukur kualitas perairan ini dibagi menjadi 

tujuh. Tujuh parameter yang diteliti pada masing-masing stasiun yaitu suhu, 

salinitas, DO, pH, NO3, PO4, dan BOT. Stasiun 1 dan 2 menunjukkan bahwa 4 dari 7 

parameter yang ada sesuai baku mAutu yang berlaku, sedangkan hanya 3 sisanya 

melebihi/kurang dari baku mutu. Berbeda dengan stasiun 3 yang menunjukkan 

bahwa hanya 2 dari 7 parameter yang ada sesuai dengan baku mutu yang berlaku, 

sedangkan 5 sisanya melebihi/kurang dari baku mutu. Baku mutu tersebut 

terdapat pada lampiran KEPMEN LH No. 51 Tahun 2004 yang ditetapkan pada 08 

April 2004. Penjelasan terkait masing-masing parameter yaitu sebagai berikut:  

4.2.1 Suhu  
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Berdasarkan hasil pengukuran pada tabel 1, suhu tertinggi berada pada 

stasiun 1 dan 2 yakni 32⁰C dan suhu terendah pada stasiun 3 yakni 31,10⁰C. 

Nilai suhu tertinggi diduga diakibatkan oleh pengukuran yang dilakukan 

lebih siang. Menurut Effendi (2003), cahaya matahari yang masuk ke 

perairan akan mempengaruhi suhu yang ada di perairan tersebut 

dikarenakan terjadi proses penyerapan oleh air sehingga berubah menjadi 

energi panas. Meskipun demikian, nilai suhu dari ketiga stasiun termasuk 

dalam kategori normal berdasarkan kisaran baku mutu air laut untuk biota 

laut yakni 28-32⁰C.   

    

4.2.2 Salinitas  

Berbeda dengan nilai suhu pada ketiga stasiun yang termasuk dalam 

kategori normal, nilai salinitas pada ketiga stasiun termasuk dalam kategori 

rendah. Tinggi rendahnya nilai salinitas diduga disebabkan oleh pengambilan 

data saat pasang surut air laut. Menurut Rizki (2016), nilai salinitas pada saat 

pasang akan lebih tinggi dibandingkan nilai salinitas pada saat surut. 

Pengambilan data pada saat surut di stasiun 3 menyebabkan nilai salinitas 

yang rendah.  

4.2.3 DO  

Nilai oksigen terlarut (DO) terendah terdapat pada stasiun 3 dengan nilai 

2,7 mg/l. Nilai DO ini kurang dari baku mutu yang ditetapkan pemerintah 

yakni >5 mg/l. Rendahnya nilai DO pada stasiun 3 disebabkan oleh banyaknya 

jumlah limbah yang terlarut dalam air. Menurut Anggi (2013), kandungan 

oksigen yang rendah terdapat pada perairan yang tercemar sehingga 

dekomposisi dan oksidasi bahan organik dapat mengurangi kadar oksigen 

terlarut.  

4.2.4 pH  

Seluruh nilai pH pada masing-masing stasiun pada kisaran 7,23-7,32 

termasuk kategori normal. Arief (2003) menyatakan bahwa pH di kawasan 

mangrove merupakan salah satu faktor yang ikut berpengaruh terhadap 
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keberadaan makrobenthos. Sehingga normalnya niai pH pada ketiga stasiun 

tidak menghambat perkembangan makrobenthos di sekitar lokasi penelitian.  

4.2.5 NO3 dan PO4  

Nilai nitrat dan fosfat pada stasiun 1, 2 dan 3 melebihi baku mutu yang 

ditetapkan pemerintah yakni nitrat pada kisaran 0,2600,387 mg/l dan fosfat 

pada kisaran 0,192-0,398 mg/l. Kadar baku mutu yang tepat yakni 0,008 mg/l 

pada nitrat dan 0,015 mg/l pada fosfat. Tingginya nilai nitrat dan fosfat pada 

lokasi penelitian menunjukkan bahwa kualitas perairan pada kondisi rendah 

atau sedang tercemar.  

4.2.6 BOT  

Nilai rata-rata bahan organik total (BOT) sedimen yang diperoleh pada 

tiga stasiun yaitu berkisar antara 3,05-14,65%. Nilai BOT tertinggi 

didapatkan pada stasiun 2 dengan nilai 14,65%. Tingginya BOT pada 

stasiun ini disebabkan oleh banyaknya produksi serasah dari pohon 

mangrove. Kondisi daerah pada stasiun 2 ini memang memiliki mangrove 

dengan kerapatan lebih tinggi dibanding stasiun lainnya.  

BOT yang rendah disebabkan oleh dominansi partikel substrat pada 

stasiun 3 yang bertipe pasir sedang. Berbeda dengan stasiun 1 dan 2 yang 

tipe substratnya rata-rata adalah pasir kasar hingga lumpur sedang. 

Didukung oleh pernyataan Rajab (2016), yang menyebutkan bahwa 

semakin halus tekstur pada substrat maka semakin tinggi pula kandungan 

bahan organiknya. Hal ini disebabkan karena kecilnya partikel pada 

substrat mampu menjebak bahan organik dengan mudah.  

    

4.2.7 Ukuran partikel sedimen  
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Gambar 4.1 Grafik klasifikasi ukuran butir sedimen  

(Sumber: Olahan data primer, 2018)  
  

Jenis sedimen pada stasiun 1 termasuk dalam kategori pasir yakni pasir kasar 

dengan presentase sebesar 27% dan pasir sangat kasar dengan presentase 

sebesar 24,6%. Hal ini disebabkan karena letak stasiun 1 yang tidak dipengaruhi 

oleh pasang surut. Daerah stasiun 1 mengalami kenaikan elevasi pada satu tahun 

belakangan ini dikarenakan dibangunnya jogging track sepajang 500 m.  

Jenis sedimen pada stasiun 2 termasuk dalam kategori lumpur sedang 

dengan presentase tertinggi yakni sebesar 20,4%. Hal ini disebabkan oleh letak 

stasiun 2 yang masih dipengaruhi pasang surut. Sedangkan jenis sedimen pada 

stasiun 3 termasuk dalam kategori pasir halus dengan presentase tertinggi yakni 

sebesar 61,4%.   



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

4.3  Struktur Komunitas dan Indeks Ekologi Makrobenthos  

4.3.1 Komposisi Makrobenthos Berdasarkan Kelas  

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan 28 jenis makrobenthos yang 

tersebar di tiga stasiun, 10 jenis berasal dari kelas Bivalvia dan 18 jenis 

lainnya berasal dari kelas Gastropoda seperti pada Grafik 4.2. Total 

individu yang diteliti yakni berjumlah 870 individu. Kelas Gastropoda 

mendominasi pada stasiun 1 dan 2 dengan presentase masing-masing 

98% dan 91%. Sedangkan pada stasiun 3 kelas yang mendominasi adalah 

Bivalvia dengan presentase 92%.  

 
Gambar 4.2 Komposisi Makrobenthos Berdasarkan Kelas  

(Sumber: Oalahan data primer, 2018)  

Dominannya kelas Gastropoda pada stasiun 1 dan 2 berhubungan 

dengan ukuran butir sedimen yang ada di stasiun tersebut. Stasiun 1 

didominasi oleh pasir kasar dengan persentase 27% dan stasiun 2 

didominasi oleh lumpur dengan persentase 20,4%. Menurut Ulmaula 

(2016), Gastropoda banyak ditemukan pada substrat dengan pasir yang 

halus karena pasir yang halus memberikan nutrien baik terhadap 

Gastropoda. Berbeda dengan Bivalvia yang banyak ditemukan pada 

substrat dengan pasir yang kasar atau bahkan berbatu karena Bivalvia te 
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rmasuk dalam kategori organisme pemakan suspensi dan deposit.  

Tabel 4.2 Sebaran spesies makrobenthos pada setiap stasiun  

No.  Spesies  Stasiun 1  Stasiun 2  Stasiun 3  

   Kelas Bivalvia:  

1  Paphia gallus  √     √  

2  Marcia opima  √     √  

3  Anadara nodifera  √     √  

4  Anodontia edentula  √     √  

5  Glauconome virens     √  √  

6  Anadara antiquata        √  

7  Tapes literatus        √  

8  Barnea dilatata        √  

9  Asaphis violascens        √  

10  Placuna ephippium        √  

   Kelas Gastopoda:  

11  Pythia scarabaeus  √  √     

12  Terebralia palustris  √     √  

13  Vexillum rugosum   √     √  

14  Cerithidea obtusa  √     √  

15  Telescopium telescopium  √        

16  Nassarius coronatus  √        

17  Nerita polita  √     √  

18  Natica tigrina  √        

19  Natica vitellus  √        

20  Oliva vidua  √     √  

21  Nerita albicilla     √     

22  Terebellum terebellum     √  √  

23  Ellobium aurisjudae     √     

24  Ellobium aurismidae     √     

25  Nassa serta     √     

26  Tectus fenestratus        √  

27  Terebra areolata        √  

28  Strombus labiatus         √  

   Total Spesies  14  7  19  

(Sumber: Olahan data primer, 2018)  
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Pada stasiun 1 ditemukan 322 individu yang terbagi dalam 14 spesies, 4 spesies 

atau sebanyak 7 individu diantaranya berasal dari kelas Bivalvia dan 10 spesies atau 

sebanyak 315 individu diantaranya berasal dari kelas Gastropoda. Hampir seluruh 

Gastropoda yang ditemukan dalam keadaan mati karena diduga disebabkan oleh 

faktor antropogenik (pengaruh kegiatan manusia). Namun, banyaknya Gastropoda 

yang ditemukan mengindikasi bahwa jenis-jenis tersebut pernah hidup di wilayah 

stasiun 1.  

Pada stasiun 2 ditemukan 76 individu yang terbagi dalam 7 spesies, 1 

spesies atau sebanyak 7 individu diantaranya berasal dari kelas Bivalvia dan 6 

spesies atau sebanyak 69 individu lainnya berasal dari kelas Gastropoda. 

Seluruh spesies yang ditemukan merupakan organisme hidup yang tinggal pada 

sedimen mangrove.  

Berbeda dengan stasiun 1 dan 2, pada stasiun 3 ditemukan 472 individu 

yang terbagi dalam 19 spesies. Sembilan spesies atau sebanyak 435 individu 

berasal dari kelas Bivalvia dan 10 spesies atau sebanyak 37 individu berasal dari 

kelas Gastropoda. Dominannya kelas Bivalvia disebabkan oleh tipe sedimen 

pada stasiun 3 yang berpasir kasar.  

4.3.2 Kelimpahan Rata-rata Makrobenthos   

Kelimpahan rata-rata makrobenthos didefinisikan sebagai jumlah 

individu per satuan luas. Kelimpahan makrobenthos menggunakan rumus pada 

persamaan (3). Kelimpahan paling tinggi yakni pada stasiun 3 dengan nilai 94 

ind/m2 dan kelimpahan makrobenthos yang paling rendah yakni pada stasiun 2 

dengan nilai 15 ind/ m2.  
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Gambar 4.3 Grafik kelimpahan makrobenthos pada setiap stasiun  
(Sumber: Oalahan data primer, 2018)  

  

Tingginya kelimpahan pada stasiun 3 dipengaruhi oleh adanya organisme 

yang mampu beradaptasi terhadap keadaan lingkungan. Kelimpahan 

makrobenthos ini berhubungan dengan kondisi lingkungan pada stasiun 3 yang 

tinggi kadar nitrat dan fosfat. Hal tersebut menunjukkan bahwa stasiun 3 

merupakan wilayah yang paling tercemar namun paling tinggi nilai 

kelimpahannya. Meskipun demikian, setengah dari seluruh individu yang 

ditemukan merupakan organisme mati dan setengahnya lagi merupakan 

organisme hidup.  

Hal ini membuktikan bahwa tercemarnya wilayah stasiun 3 tidak 

menyebabkan matinya seluruh organisme yang ditemukan karena 

ketidakpekaan makrobenthos khususnya pada kelas Bivalvia terhadap 

pencemaran lingkungan. Pernyataan ini didukung oleh penelitian yang 

dilakukan Yaqin tahun 2004 mengenai kerang yang beracun di perairan Teluk 

Jakarta yang tetap hidup ditengah fenomena blooming algae.  

4.3.3 Kelimpahan Relatif Makrobenthos  

Kelimpahan relatif diperlukan untuk mengetahui kelimpahan satu 

spesies pada tiap stasiun. Pada penelitian kali ini, ditemukan 28 jenis 

makrobenthos yang tersebar di seluruh stasiun penelitian. Pada stasiun 1 

terdapat dua spesies yang dominan yaitu Terebralia palustris dengan 
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presentase 60,6% dan Vexillum rugosum dengan presentase 30,7%. Pada 

stasiun 2 terdapat satu spesies yang dominan yaitu Pythia scarabaeus dengan 

presentase 71,1%. Pada stasiun 3 juga terdapat satu spesies yang dominan 

yaitu Glauconome virens dengan presentase 69,3%. Hasil dari kelimpahan 

relatif diatas menggunakan rumus pada persamaan (4).  

 

Gambar 4.4 Kelimpahan relatif makrobenthos pada stasiun 1  
(Sumber: Oalahan data primer, 2018)  

Terebralia palustris merupakan spesies dengan kelimpahan relatif tertinggi di 

stasiun 1 yakni dengan jumlah 195 individu dari 322 total keseluruhan. Menurut 

Noesativa (2015), Terebralia palustris adalah salah satu jenis Gastropoda yang 

memiliki fungsi ekologis yaitu sebagai indikator kestabilan ekosistem mangrove 

sebagai pemakan serasah daun dan destritus mangrove.  

Tabel 4.3 Spesies Terebralia palustris  
Foto Literatur  Foto Sampel  

  

  

  

  

Pada penelitian ini Terebralia palustris ditemukan pada substrat 

yang tidak tergenang oleh air pasang sehingga sebagian besar 
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organismenya merupakan organisme mati. Hal ini dikarenakan adanya 

pembangunan jalan dekat mangrove dengan peninggian jalan berupa 

bebatuan sekitar 50 cm. Pembangunan jalan dimaksudkan untuk 

menghindari proses erosi pada sedimen di dekat mangrove yang 

kemudian berdampak negatif pada biota sekitar termasuk makrobenthos.   

 
Gambar 4.5 Kelimpahan relatif makrobenthos pada stasiun 2  

(Sumber: Oalahan data primer, 2018)  

Tabel 4.4 Spesies Pythia scarabaeus  

Foto Literatur  Foto Sampel  

   

  

Pythia scarabaeus merupakan spesies dengan kelimpahan relatif 

paling inggi yang terdapat di stasiun 2 yakni dengan nilai presentase 

71,1%. Pythia scarabaeus tinggal pada substrat berpasir sedang hingga 

berlumpur sedang. Berbeda dengan kebanyakan spesies yang ditemukan 

pada stasiun 1 dalam keadaan mati, seluruh spesies yang ada pada stasiun 

2 ditemukan dalam keadaan hidup. Kondisi lingkungan pada stasiun 2 ini 
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juga termasuk kategori baik meskipun 4 dari 7 parameter lingkungan 

menyatakan bahwa nilai parameter melebihi baku mutu.   

 

Gambar 4.6 Kelimpahan relatif makrobenthos pada stasiun 3  
(Sumber: Oalahan data primer, 2018)  

Glauconome virens merupakan 1 dari 19  spesies yang ditemukan di 

stasiun 3. Spesies ini memiliki jumlah yang paling banyak dibanding 

spesies lainnya. Menurut Carpenter dan Niem (1998), Glauconome virens 

merupakan spesies kelas Bivalvia yang hidup dengan cara membenamkan 

diri ke dalam substrat mangrove dan membuat lubang-lubang seperti 

sarang.  

Tabel 4.5 Spesies Glauconome virens  

Foto Literatur  Foto Sampel  

  
 

  

Tingginya presentase kelimpahan relatif oleh Glauconome virens di 

stasiun 3 disebabkan oleh faktor kondisi substrat atau sedimen di wilayah 

tersebut. Menurut Sidik (2016), spesies Glauconome virens menyukai 

  

  

4 , 3   5 , 1   

3 , 69   

1 , 5 
  4 , 7 

  , 8 0   0 6 ,   0 , 4   , 6 3 
  , 0 2   0 , 6   , 0 2   

7 , 4 
  , 0 2   0 6 ,   0 , 2   6 , 0   0 2 ,   , 0 2   

0 , 0   
0 , 10   

20 , 0   
, 0 30   
, 40 0   
0 , 50   

60 0 ,   
70 , 0   
80 0 ,   
90 0 ,   

100,0   

Anadara nodifera 

  

Anadara antiquata 

  

Glauconome virens 

  
Paphia gallus 

  

Marcia opima 

  

Tapes literatus 

  

Anodontia edentula 

  

Barnea dilatata 

  

Placuna ephippium 

  
Oliva vidua 

  

Tectus fenestratus 

  

Terebra areolata 

  
Telescopium  

… 

Strombus labiatus  

  

Cerithium coralium  

  

Asaphis violascens 

  

Terebralia palustris 

  

Cerithidea obtusa 

  
Nerita polita 

  

Presentase (%) 

  

Jenis Makrobenthos   

STASIUN 3   



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

54  

  

kondisi substrat yang berpasir. Hal ini didukung oleh tingginya presentase 

pasir halus di stasiun 3 yang mencapai 61,40%.  

  

 4.3.4 Indeks  Keanekaragaman,  Keseragaman  dan  Dominansi  

Makrobenthos  
Tabel 4.6 Nilai indeks keanekaragaman  

Stasiun  Indeks Keanekaragaman (H')  Kategori  

1  1,08  Cukup Stabil  

2  1,08  Cukup Stabil  

3  1,31  Stabil  
(Sumber: Olahan data primer, 2018)  

Nilai indeks keanekaragaman (H’) makrobenthos yang didapat pada 

ketiga stasiun yakni pada kisaran 1,08-1,31.  Menurut Wilhm and Dorris 

(1986), nilai indeks keanekaragaman tersebut termasuk dalam kategori 

sedang. Lebih detail menurut Wibisono (2005), pada stasiun 1 dan 2 

tergolong cukup stabil yakni dengan nilai 1,08. Sedangkan indeks 

keanekaragaman (H’) makrobenthos pada stasiun 3 tergolong stabil yakni 

dengan nilai 1,31.  

Tabel 4.7 Nilai indeks keseragaman  

Stasiun  Indeks Keseragaman (E)  Kategori  

1  0,41  Sedang  

2  0,56  Sedang  

3  0,44  Sedang  

(Sumber: Olahan data primer, 2018)  

Indeks keseragaman (E) makrobenthos berkisar antara 0-1. Jika 

indeks keseragaman mendekati nilai 0, maka hal tersebut menunjukkan 

bahwa penyebaran individu tiap spesies tidak sama dan di dalam 

ekosistem tersebut mendapat kecenderungan terjadi dominansi spesies 

yang disebabkan oleh adanya ketidakstabilan faktor-faktor lingkungan 

maupun populasi. Nilai indeks keseragaman dari ketiga stasiun rata-rata 

mempunyai nilai 0,410,56. Menurut Setyaningsih (2001), nilai indeks 

keseragaman 0,4 ≤ E < 0,6 termasuk dalam kategori sedang.  
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Tabel 4.8 Nilai indeks dominansi  

Stasiun  Indeks Dominansi (C)  Kategori  

1  0,46  Rendah  

2  0,52  Sedang  

3  0,49  Rendah  
(Sumber: Olahan data primer, 2018)  

Nilai indeks dominansi yang mendekati 1 menyatakan bahwa 

terdapat dominansi spesies tertentu. Nilai indeks dominansi pada stasiun 

1, 2 dan 3 yakni masing-masing sebesar 0,46; 0,52; dan 0,49. Stasiun 1 dan 

3 termasuk dalam kategori rendah sedangkan stasiun 2 termasuk dalam 

kategori sedang. Nilai tersebut sesuai dengan pernyataan Odum (1993), 

bahwa nilai indeks dominansi dinyatakan rendah dengan kisaran 

0,000,50.  

4.4 Hubungan Struktur Komunitas Dan Indeks Ekologi Dengan  

Kualitas Perairan  

Hubungan ini dianalisa dengan perhitungan PCA menggunakan software 

XLSTAT 2018. Hasil olahannya berupa matriks dan grafik korelasi yang 

menunjukkan hubungan antar kedua varibel dengan penjelasan yang lebih 

detail. Struktur komunitas makrobenthos yang dikorelasikan dengan kualitas 

perairan di Rumah Mangrove Wonorejo yaitu komposisi makrobenthos 

berdasarkan kelas (Gastropoda dan Bivalvia) serta nilai kelimpahan rata-rata. 

Sedangkan indeks ekologi yang dikorelasikan dengan kualitas perairan di 

Rumah Mangrove  

Wonorejo yaitu indeks keanekaragaman, keseragaman, dan dominansi  

(tabel 5).  

Interpretasi matriks dan grafik korelasi PCA ini dapat mewakili keadaan 

yang terjadi di lokasi penelitian. Menurut Ayu (2009), nilai positif yang 

mendekati satu menjelaskan hubungan yang berbanding lurus antar variabel, 

nilai negatif mendekati minus satu menjelaskan hubungan yang berbanding 

terbalik antar variabel dan nilai yang mendekati nol menjelaskan bahwa 

variabel tidak dapat berpengaruh nyata.  
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Tabel 4.9 Matriks korelasi penelitian di Rumah Mangrove Wonorejo, Surabaya  

No.  Variables  

Makro-  
Benthos 

kelas  
Gastropoda  

Makro-  
Benthos 

kelas  
Bivalvia  

Kelimpahan  
Rata-rata  

Makro- 

benthos  

Indeks 

Keaneka 

ragaman  

Indeks  
Kesera- 

gaman  

Indeks  
Domi- 

nansi  

1  Suhu (⁰C)  0,939  -0,939  -0,928  -0,961  0,577  0,165  

2  Salinitas (‰)  0,995  -0,995  -0,805  -1,000  0,353  -0,088  

3  DO (mg/l)  0,989  -0,989  -0,834  -0,997  0,400  -0,037  
4  pH  0,238  -0,238  -0,827  -0,305  1,000  0,911  

5  NO3 (mg/l)  -0,798  0,798  0,190  0,754  0,374  0,739  
6  PO4 (mg/l)  -0,954  0,954  0,910  0,973  -0,538  -0,119  

7  BOT (%)  0,996  -0,996  -0,798  -1,000  0,342  -0,099  
(Sumber: Olahan data primer, 2018)  

  

 
Gambar 4.7 Grafik korelasi Gastropoda dengan kualitas lingkungan  

(Sumber: Olahan data primer, 2018)  
  

Matriks korelasi pada tabel 4.9 dan Gambar 4.7 menunjukkan bahwa 

makrobenthos kelas Gastropoda berkorelasi positif dengan suhu, salinitas, DO, dan 

BOT karena nilai yang dihasilkan mendekati satu. Sesuai dengan hasil penelitian 

penulis yang menunjukkan bahwa banyaknya kelas Gastropoda yang ditemukan 

pada stasiun 1 dan 2 berbanding lurus dengan keempat variabel tersebut.  

Grafik 4.7 menunjukkan bahwa terdapat dua komponen yaitu F1 dan F2. 

Komponen F1 dan F2 merupakan nilai eigen yang menunjukkan nilai karakteristik 

dari suatu matriks yang menentukan jumlah komponen yang digunakan. Menurut 
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Setyaningsih, dkk (2010), untuk dapat menentukan jumlah komponen pada matriks 

dan grafiks diperlukan nilai eigen untuk menerangkan keragaman komponen utama.  

Menurut Supriyanto (2004), syarat minimum yang harus dipenuhi untuk 

menentukan banyaknya komponen yang diambil adalah apabila varian komulatifnya 

mencapai minimal 60% atau 75%. Grafik 4.7 dan seluruh grafik korelasi lainnya 

menunjukkan nilai sempurna yakni 100%. Hal tersebut menunjukkan hubungan 

antara variabel dapat mewakili kondisi hubungan yang sebenarnya.  

 
Gambar 4.8 Grafik korelasi Bivalvia dengan kualitas lingkungan  

(Sumber: Olahan data primer, 2018)  

Berbeda dengan makrobenthos kelas Gastropoda, makrobenthos kelas Bivalvia 

memiliki nilai positif mendekati satu karena korelasinya dengan NO3 dan PO4 dengan 

nilai masing-masing 0,79 dan 0,95. Pada stasiun 3, kedua variabel ini memang 

memiliki nilai yang tinggi dengan komposisi Bivalvia dengan persentase yang tinggi 

pula. Tercemarnya wilayah stasiun 3 dimungkinkan karena adanya pengaruh 

pencemar lainnya di wilayah hulu.  
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Gambar 4.9 Grafik korelasi kelimpahan makrobenthos dengan kualitas lingkungan 

(Sumber: Olahan data primer, 2018)  
  

Kelimpahan rata-rata makrobenthos berkorelasi positif dengan PO4 

dengan nilai sebesar 0,91. Hal ini berarti PO4 sangat berpengaruh terhadap 

kelimpahan makrobenthos. Sesuai dengan hasil penelitian penulis bahwa nilai 

fosfat tertinggi terdapat pada stasiun dengan nilai kelimpahan makrobenthos 

yang tinggi pula. Sedangkan nilai korelasi NO3 terhadap kelimpahan 

makrobenthos yaitu sebesar 0,19 yang berarti NO3 ternyata tidak berpengaruh 

nyata karena nilai korelasinya yang mendekati nol.  

  

 
Gambar 4.10 Grafik korelasi indeks keanekaragaman dengan kualitas lingkungan 

(Sumber: Olahan data primer, 2018)  
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Hal yang sama terjadi pada korelasi positif antara indeks keanekaragaman 

dengan PO4 yang bernilai 0,97. Indeks kenakekaragaman tertinggi terdapat pada 

stasiun 3 dengan nilai PO4 yang tertinggi pula. Sedangkan korelasi negatif sempurna 

yaitu -1 ditunjukkan antara indeks keanekaragaman dengan BOT yang berarti kedua 

varibel ini memiliki hubungan yang berbanding terbalik. Indeks keanekaragaman 

tertinggi ada pada stasiun 3 berbanding terbalik dengan nilai BOT terendah yang ada 

pada stasiun yang sama.  

 
Gambar 4.11 Grafik korelasi indeks keseragaman dengan kualitas lingkungan  

(Sumber: Olahan data primer, 2018)  
  

 
Gambar 4.12 Grafik korelasi indeks dominansi dengan kualitas lingkungan  

(Sumber: Olahan data primer, 2018)  
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Korelasi antara indeks keseragaman dengan pH menunjukkan nilai yang 

sempurna yakni 1 yang berarti indeks keseragaman mempunyai hubungan yang 

erat dengan nilai pH di ketiga stasiun. pH di ketiga stasiun tersebut berada pada 

kisaran normal sesuai baku mutu yang berlaku. Korelasi yang sama ditunjukkan 

antara indeks dominansi dengan pH yang bernilai 0,91. Nilai pH tertinggi dan 

indeks dominansi tertinggi terdapat pada stasiun 2. Hal ini berarti kedua 

variabel tersebut berbanding lurus karena nilai korelasinya mendekati positif 

satu.   
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN  

5.1 Kesimpulan  

1. Struktur komunitas yang dominan pada stasiun 1 dan 2 adalah Gastropoda 

dengan presentase masing-masing 98% dan 91%. Pada stasiun 3 struktur 

komunitas yang dominan adalah Bivalvia dengan presentase 92%. Sedangkan 

nilai indeks keanekaragaman pada ketiga stasiun yakni pada kisaran 1,08-

1,31 yang termasuk dalam kategori cukup stabil sampai stabil. Nilai indeks 

keseragaman pada ketiga stasiun adalah sedang yakni kisaran 0,41-0,56. Nilai 

indeks dominansi pada ketiga stasiun adalah rendah-sedang yakni dengan 

kisaran 0,46-0,52.  

2. Hubungan struktur komunitas dan indeks ekologi makrobenthos dengan 

kualitas perairan yang ada di Rumah Mangrove Wonorejo, Surabaya dari hasil 

perhitungan PCA menunjukkan bahwa makrobenthos kelas Gastropoda 

berkorelasi positif dengan suhu, salinitas, DO, dan BOT karena nilai yang 

dihasilkan mendekati satu; makrobenthos kelas Bivalvia berkorelasi positif 

dengan NO3 dan PO4 dengan nilai masing-masing 0,79 dan 0,95; kelimpahan 

rata-rata makrobenthos berkorelasi positif dengan PO4 dengan nilai sebesar 

0,91; indeks keanekaragaman dengan PO4 yang berkorelasi positif dengan 

nilai 0,97; korelasi antara indeks keseragaman dengan pH menunjukkan nilai 

yang sempurna yakni 1; dan korelasi yang sama ditunjukkan antara indeks 

dominansi dengan pH yang bernilai 0,91.  

5.2  Saran  

Diperlukan penelitian lanjutan untuk mengetahui struktur komunitas dan 

indeks ekologi pada makrobenthos secara lebih detail dengan interval penelitian 

lebih lama.  
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